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ABSTRAK

Defi Suyanti
Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Penyesuaian Diri Remaja yang Baru
Menjadi Mahasiswa pada Tahun Pertama. (Niken Widiastuti, M.Si., Psi. & Dra.
Ninawati, MM.). Program Studi S1, Fakultas Psikologi, Universitas Tarumanagara. (80
halaman, P1-P4, L1-L44).

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan menggunakan emosi secara efektif untuk

mencapai tujuan, berpikir dan bertindak dengan tepat dalam mengekspresikan emosi, serta

memiliki kemampuan yang baik dalam menjalin hubungan sosial dengan orang lain.

Penyesuaian diri merupakan suatu proses alamiah dan dinamis yang bertujuan mengubah

perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih sesuai dengan kondisi lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan

penyesuaian diri remaja yang menjadi mahasiswa baru. Subyek dalam penelitian ini

berjumlah 147 orang. Pengambilan data menggunakan metode non-probability sampling

dengan teknik purposive sampling dan convenience sampling. Berdasarkan analisis data,

diketahui bahwa besar korelasi antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri



adalah 0,794 dan p = 0,000 < 0,01, artinya ada hubungan positif yang tinggi dan signifikan

antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri.

Kata kunci: Kecerdasan emosional, penyesuaian diri, dan mahasiswa baru.
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